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FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomer : 55 Tahun 2017 

Tentang 

HUKUM JAMA’ SHALAT DAN PELAKSANAANNYA 

 
 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : 1. bahwa masyarakat banyak menanyakan berbagai persoalan jama’ shalat 

seiring semakin meningkatnya aktifitas kehidupan; 

2. bahwa jama’ shalat yang merupakan rukhshah (keringanan) dalam 

melaksanakan ibadah diharapkan dapat menjadi sumber rahmat; 

3. bahwa Komisi Fatwa MUI memandang perlu untuk menerbitkan fatwa 

untuk menjawab berbagai masalah dalam pelaksanaan jama’ shalat. 

 

Mengingat :  1. Al-Qur'an: 

a. Perintah shalat sesuai waktu yang telah ditentukan. 

الصَّلاةِ وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ يََاَفُونَ يَ وْماً  رجَِالٌ لَا تُ لْهِيهِمْ تَِِارةٌَ وَلَا بَ يْعٌ عَنْ ذكِْرِ اِلله وَإِقاَمِ 
 (37وَالأبَْصَارُ. )النور:   تَ تَ قَلَّبُ فِيهِ الْقُلُوبُ 

Artinya: Orang-orang yang tidak terlalaikan oleh perniagaan dan 

tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan shalat 

dan memberikan zakat, mereka takut kepada suatu hari yang hati dan 

penglihatan menjadi goncang. (QS. An-Nuur: 37) 

فأَقَِيمُوا   تُمْ  اطْمَأْنَ ن ْ فإَِذَا  وَقُ عُودًا وَعَلَى جُنُوبِكُمْ  قِيَامًا  تُمُ الصَّلاةََ فاَذكُْرُوا اَلله  قَضَي ْ فإَِذَا 
 (.103)النساء:  .  الصَّلاةََ إِنَّ الصَّلاةََ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن كِتَابًً مَوْقُوتً 

Artinya: Maka apabila kamu telah selesai shalat, ingatlah Allah 

ketika berdiri, duduk dan berbaring. Kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, maka laksanakanlah shalat itu. Sesungguhnya shalat 

itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya. (QS. An-Nisaa': 

103) 

b. Perintah melaksanakan syari'at Islam sesuai kemampuan. 

 (16فاَت َّقُوا اَلله مَا اسْتَطعَْتُمْ وَاسْْعَُوا وَأَطِيعُوا. )التغابن:  
Artinya: "Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 

kemampuanmu dan dengarlah serta taatlah". (QS. At-Taghabuun: 

16) 
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هَا مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لاَ تُ ؤَاخِذْنََ إِنْ لاَ يكَُلِ فُ اللهُ نَ فْسًا إِلاَّ وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ   وَعَلَي ْ
 (286نَسِينَا أوَْ أَخْطأَْنََ. )البقرة:  

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. (QS. Al-

Baqarah: 286) 

c. Tidak ada kesulitan dalam ibadah. 

 (185الْعُسْرَ. )البقرة:  يرُيِدُ اللهُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلاَ يرُيِدُ بِكُمُ  
Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Baqarah: 185) 

ركَُمْ وَليِتُِمَّ نعِْمَتَهُ عَلَيْكُمْ لَعَلَّ  كُمْ مَا يرُيِدُ اللهُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ وَلَكِنْ يرُيِدُ ليُِطَهِ 
 (. 6تَشْكُرُونَ. )المائدة:  

Artinya: Allah tidak menghendaki kesulitan kamu, tetapi Dia 

menghendaki untuk mensucikan kamu dan menyempurnakan ni`mat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Maaidah: 6) 

ينِ مِنْ حَرجٍَ. )الحج:    ( 78وَمَا جَعَلَ عَلَيْكُمْ فِ الدِ 
Artinya: Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

suatu kesempitan. (QS. Al-Hajj: 78) 

2. Hadits Nabi SAW: 
 

a. Jama’ shalat karena selain khauf (khawatir bahaya), hujan dan safar 

(bepergian). 

قاَلَ:   عَبَّاسٍ،  ابْنِ  وَالْعَصْرِ، عَنِ  الظُّهْرِ  بَيْنَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ  »جَََعَ 
 وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ بًِلْمَدِينَةِ، فِ غَيِْْ خَوْفٍ وَلاَ مَطَرٍ«. رواه مسلم

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas ra, ia berkata: "Rasulullah SAW 

melaksanakan jama' antara shalat dhuhur dan 'ashar, dan antara 

shalat Maghrib dan 'isya' di Madinah karena selain khauf (khawatir 

serangan musuh) dan hujan". (HR. Muslim) 

يعًا،   عَلَيْهِ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ: »صَلَّى رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ   وَسَلَّمَ الظُّهْرَ وَالْعَصْرَ جََِ
يعًا، فِ غَيِْْ خَوْفٍ وَلَا سَفَرٍ«. رواه مسلم  وَالْمَغْرِبَ وَالْعِشَاءَ جََِ

Artinya: Dari Ibnu 'Abbas ra, ia berkata: "Rasulullah SAW 

melaksanakan jama' antara shalat dhuhur dan 'ashar, dan antara 

shalat maghrib dan 'isya' di Madinah selain karena khauf (khawatir) 

dan safar (perjalanan)". (HR. Muslim) 
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عَلَيْهِ   رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ  قاَلَ: »جَََعَ  عَبَّاسٍ،  ابْنِ  وَالْعَصْرِ،   وَسَلَّمَ عَنِ  الظُّهْرِ  بَيْنَ 
وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ بًِلْمَدِينَةِ مِنْ غَيِْْ خَوْفٍ، وَلاَ مَطَرٍ«، فَقِيلَ لابْنِ عَبَّاسٍ: مَا أرَاَدَ إِلََ 

 ذَلِكَ؟ قاَلَ: »أرَاَدَ أَنْ لَا يُُْرجَِ أمَُّتَهُ«. رواه أبو داود
Artinya: Dari Ibnu 'Abbas ra, ia berkata: "Rasulullah SAW 

melaksanakan jama' antara shalat dhuhur dan 'ashar, dan antara 

shalat maghrib dan 'isya' di Madinah karena selain khauf (khawatir) 

dan hujan". Lalu ditanyakan kepada Ibnu 'Abbas ra: "Mengapakah 

beliau jama' shalat?". Ia menjawab: "Beliau menghendaki untuk 

tidak menyulitkan ummatnya". (HR. Abu Dawud) 

b. Jama’ shalat ketika mengalami jerih payah dalam perjalanan. 

إِذَا جَدَّ بهِِ السَّيُْْ جَََعَ   كَانَ عَنْ ابْنِ عُمَرَ، قاَلَ: »إِنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  
 بَيْنَ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ«. رواه البخاري ومسلم 

Artinya: Dari Ibnu 'Umar ra, ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah 

SAW ketika perjalanan menyebabkan jerih payah, beliau 

melaksanakan jama' shalat maghrib dan 'isya". (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

c. Jama’ taqdim dan jama’ ta’khir. 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ فِ   تَ بُوكَ، إِذَا ارْتَََلَ   غَزْوَةِ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ: »أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ 
يعًا، وَإِذَا ارْتَََلَ  قَ بْلَ زَيْغِ الشَّمْسِ أَخَّرَ الظُّهْرَ إِلََ أَنْ يََْمَعَهَا إِلََ العَصْرِ فَ يُصَلِ يَ هُمَا جََِ

يعًا ثَُُّ سَا رَ. وكََانَ بَ عْدَ زَيْغِ الشَّمْسِ عَجَّلَ العَصْرَ إِلََ الظُّهْرِ وَصَلَّى الظُّهْرَ وَالعَصْرَ جََِ
غْرِبِ 

َ
غْرِبَ حَتََّّ يُصَلِ يَ هَا مَعَ العِشَاءِ، وَإِذَا ارْتَََلَ بَ عْدَ الم

َ
غْرِبِ أَخَّرَ الم

َ
إِذَا ارْتَََلَ قَ بْلَ الم

غْرِبِ«. رواه الترمذي 
َ
 عَجَّلَ العِشَاءَ فَصَلاَّهَا مَعَ الم

Artinya: Dari Mu’adz bin Jabal ra.: Bahwasanya Nabi SAW pada 

saat perang Tabuk, jika berangkat sebelum masuk waktu dhuhur, 

maka beliau melaksanakan jama’ ta’khir pada waktu 'ashar untuk 

shalat dhuhur dan 'ashar. Jika beliau berangkat setelah masuk waktu 

dhuhur, maka beliau melaksanakan jama’ taqdim pada waktu dhuhur 

untuk shalat dhuhur dan 'ashar, barulah kemudian beliau berangkat. 

Apabila beliau berangkat sebelum maghrib, beliau melaksanakan 

jama’ ta’khir pada waktu ‘isya’ untuk shalat maghrib dan ‘isya’, dan 

jika beliau berangkat setelah maghrib, beliau melaksanakan jama’ 

taqdim pada waktu maghrib untuk shalat maghrib dan ‘isya’. (HR. 

Tirmidzi) 

d. Melaksakan kewajiban sesuai kemampuan. 

عَنْهُ  تُكُمْ  نََيَ ْ »مَا  يَ قُولُ:  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  صَلَّى اللهُ  اِلله  رَسُولَ  عَ  سَِْ أنََّهُ  هُرَيْ رةََ،  أَبِ  عَنْ 
اَ أَهْلَكَ الَّذِينَ مِنْ قَ بْلِكُمْ كَ  ثْ رةَُ فاَجْتَنِبُوهُ وَمَا أمََرْتُكُمْ بهِِ فاَفْ عَلُوا مِنْهُ مَا اسْتَطعَْتُمْ، فإَِنََّّ

 عَلَى أنَبِْيَائهِِمْ«. رواه مسلم   وَاخْتِلافَُ هُمْ لِهِمْ،  مَسَائِ 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya ia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda: "Apa saja yang aku telah mencegahmu, 

maka jauhilah. Dan apa saja yang aku telah perintahkan kepadamu, 
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laksanakanlah apa yang kamu mampu. Sesungguhnya ummat 

sebelum kamu binasa karena banyaknya protes mereka, dan karena 

perselisihan mereka terhadap para Nabinya. (HR. Muslim) 
 

3. Qaidah Fiqhiyah: 
 

Kesulitan membawa kemudahan. 

 تَِْلِبُ الت َّيْسِيَْ.  الْمَشَقَّةُ 
Artinya: Kesulitan itu melahirkan kemudahan. 

 الأمَْرُ إِذَا ضَاقَ اتَّسَعَ، وَإِذا اتَّسَعَ ضَاقَ. 
Artinya: Suatu urusan jika menyulitkan maka menjadi longgar, dan jika 

telah longgar maka menjadi terbatas. 

 الرُّخَصُ لَا تُ نَاطُ بًِلْمَعَاصِي 
Artinya: Berbagai keringanan dalam ibadah tidak terkait dengan 

kemaksiatan.  
 

Memperhatikan : 1. Pendapat: 

a. Ibnu Syaraf An-Nawawi di dalam Al-Majmu' Syarh al-Muhadz-dzab 

menjelaskan alasan dibolehkan jama' shalat. 

: "قاَلَ مَالِكٌ وَأَحَْْدُ: يََُوزُ الْْمَْعُ   بعُِذْرِ الْمَرَضِ وَالْوَحْلِ"، وَبهِِ قاَلَ بَ عْضُ وَقاَلَ الرَّافِعِيُّ
هُمْ أبَوُ سُلَيْمَانَ الَْْطَّابُِّ وَالْقَاضِي حُسَيْنٌ، وَاسْتَحْسَنَهُ الرُّويََنُِّ فِ الْحلِْيَةِ.  أَصْحَابنَِا مِن ْ

ا وَيُسْتَدَلُّ لهَُ بَِِدِيثِ ابْنِ عَبَّ  اسٍ، قاَلَ: "جَََعَ رَسُولُ اِلله قُ لْتُ وَهَذَا الْوَجْهُ قَوِيٌّ جِدًّ
صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بًِلْمَدِينَةِ مِنْ غَيِْْ خَوْفٍ وَلَا مَطَرٍ" رَوَاهُ مُسْلِمٌ كَمَا سَبَقَ بَ يَانهُُ. 

هِ مَِّا فِ مَعْنَاهُ أوَْ دُونهَُ وَوَجْهُ الدَّلالَةَِ مِنْهُ أَنَّ هَذَا الْْمَْعَ إمَّا أَنْ يَكُونَ بًِلْمَرَضِ وَإِمَّا بغَِيِْْ 
لَأنَّ حَاجَةَ الْمَريِضِ وَالْْاَئِفِ آكَدُ مِنْ الْمَمْطُورِ. وَقاَلَ ابْنُ الْمُنْذِرِ مِنْ أَصْحَابنَِا:  ِِ وَ

 "يََُوزُ الْْمَْعُ فِ الحَْضَرِ مِنْ غَيِْْ خَوْفٍ وَلَا مَطَرٍ وَلَا مَرَضٍ". 
Artinya: Imam Rafi'i berkata: Kata Imam Malik dan Imam Ahmad, 

bahwa jama' shalat dibolehkan karena udzur sakit dan jalanan 

berlumpur. Inilah yang menjadi pendapat sebagian ulama madzhab 

kami, antara lain Abu Sulaiman AlKhath-thabi dan Al-Qadhi Husain 

yang dipandang bagus oleh Imam Ar-Ruyani di dalam Al-Hilyah. 
Saya katakan, bahwa pandangan ini sangat kuat, dan didasarkan 

pada hadits dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata: Rasulullah SAW 

melaksanakan jama' shalat di Madinah karena selain khawatir 

serangan musuh dan hujan. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 

Muslim sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Dari hadits ini 

dapat difahami, bahwasanya jama' shalat itu adakalanya karena 

sakit dan hal lain yang setara atau sedikit lebih rendah. Hal ini 

karena keperluan orang sakit dan orang dalam kekhawatiran itu 

lebih penting dari orang terkena hujan. Ibnu Mundzir, seorang Imam 

dalam madzhab kami berkata, bahwa boleh jama' shalat bagi orang 

yang tidak dalam perjalanan (safar) yang tanpa ada kekhawatiran, 

hujan dan sakit. 
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b. Khalid Ar-Ribath di dalam Al-Jami' Li Ulum al-Imam Ahmad ibnu 

Hanbal menjelaskan udzur meninggalkan shalat Jum'at. 

دٌ بنُ مُشَيْشٍ: قاَلَ أَحَْْدُ: الْمَْعُ فِ الحَْضَرِ إِذَا كاَنَ مِنْ ضَرُورةٍَ، مِثْلُ مَرَضٍ  قاَلَ مَُُمَّ
 أوَْ شُغْلٍ. 

Artinya: Muhammad ibnu Musyaisy berkata: Kata Imam Ahmad, 

bahwa jama' shalat ketika tidak dalam perjalanan itu karena darurat, 

seperti sakit dan kesibukan yang menyulitkan. 

c. 'Alauddin Abul Hasan 'Ali ibnu Salman Al-Mardawi di dalam Al-

Inshaf Fi Ma'rifatir Rajih Minal Khilaf menjelaskan udzur 

dibolehkan jama' shalat. 

هَا: مَا قاَلهَُ فِ الر عَِايةَِ وَغَيْْهَِا: يََُوزُ الْْمَْعُ لِمَنْ لهَُ شَغْلٌ أوَْ عُذْرٌ يبُِيحُ تَ رْكَ الْْمُُعَ  ةِ وَمِن ْ
وَالْْمََاعَةِ، كَخَوْفِهِ عَلَى نَ فْسِهِ أَوْ حَرَمِهِ أوَْ مَالهِِ أوَْ غَيِْْ ذَلِكَ، انْ تَ هَى. ..... وَجَزَمَ فِ 

ينِ، جَوَازَ »التَّسْهِ  يلِ« بًِلْْوََازِ فِ كُلِ  مَا يبُِيحُ تَ رْكَ الْمُُعَةِ. وَاخْتارَ الشَّيْخُ تقَِيُّ الدِ 
 الْمَْعِ للِطَّبَّاخِ والْبََّازِ وَنََْوهِِِاَ، مَِّنْ يَْشَى فَسَادَ مَالهِِ وَمَالِ غَيْْهِِ بِتَرْكِ الْمَْعِ. 

Artinya: Diantara hal-hal penting adalah apa yang dikatakan di 

dalam Ar-Ri'ayah dan lainnya, yaitu boleh jama' shalat bagi orang 

yang dalam kesibukan atau udzur yang membolehkan 

ditinggalkannya shalat Jum'at dan jama'ah, seperti khawatir bahaya 

terhadap dirinya, kehormatannya sebagai manusia, hartanya dan 

sebagainya. ....... Dan dipastikan di dalam At-Tas-hil mengenai 

dibolehkannya jama' shalat karena setiap hal yang menjadi alasan 

dibolehkannya meninggalkan shalat jum'at. Syaikh Taqiyyuddin 

memilih dibolehkannya jama' shalat bagi tukang masak, tukang roti, 

dan sesamanya yang khawatir akan terjadinya kerusakan/kerugian 

hartanya atau harta orang lain karena tidak jama' shalat. 

d. Zakariya bin Muhammad Zakaria Al-Anshariy di dalam Asna al-

Mathalib menjelaskan dibolehkannya jama’ taqdim untuk shalat 

jum’at dan 'ashar. 

 وَيََُوزُ جََْعُ الْْمُُعَةِ وَالْعَصْرِ تَ قْدِيماً كَمَا نَ قَلَهُ الزَّركَْشِيُّ وَاعْتَمَدَهُ كَجَمْعِهِمَا بًِلْمَطَرِ بَلْ 
 . لَأنَّ الْْمُُعَةَ لَا يَ تَأتََّى تََْخِيْهَُا عَنْ وَقْتِهَاأوَْلََ وَيَمتَْنِعُ تََْخِيْاً؛ ِ 

Artinya: Boleh melaksanakan jama’ taqdim shalat jum’at dan 'ashar 

sebagaimana pendapat yang dinukil oleh Az-Zarkasyi yang 

dijadikannya sandaran seperti jama’ kedua shalat itu karena hujan. 

Bahkan pendapat itu lebih kuat dan tidak boleh melaksanakannya 

dengan jama’ ta’khir karena shalat jum’at tidak boleh diakhirkan 

melewati waktunya. 

 

 

e. Ar-Ruyani di dalam Bahr al-Madz-hab menjelaskan, bahwa udzur 

dibolehkannya jama' shalat meliputi berbagai hal selama tidak 

menjadi kebiasaan. 
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عَن ابْنِ عَباَّسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمْ جَََعَ بَيْنَ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ 
: مَا عَبَّاسٍ وَالْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ بًِلْمَدِينَةِ مِنْ غَيِْْ خَوْفٍ وَلاَ مَطَرٍ. قاَلَ: فَ قُلْتُ ِ لابْنِ  

نْذِرِ: وَلَا يُمْكِنُ حَْْلُهُ عَلَى عُذْرٍ   أرَاَدَ إِلََ ذَلِكَ؟ قاَلَ: أرَاَدَ أَنْ لَا يُُْرجَِ أمَُّتَهُ. 
ُ
وَقاَلَ ابْنُ الم

 .مِنَ اْلَأعْذَارِِ لَأنَّ ابْنَ عَبَّاسٍ قَدْ أَخْبَََ بًِلْعِلَّةِ فِيهِ وَهِيَ قَ وْلهُُ: أرَاَدَ أَنْ لاَ يُُْرجَِ أمَُّتَهُ 
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, bahwasanya Nabi SAW jama' shalat 

dhuhur bersama 'ashar, dan maghrib bersama 'isya' di Madinah 

tidak karena ada kekhawatiran dan hujan. Seorang shahabat yang 

lain berkata: "Saya tanyakan kepada Ibnu Abbas ra, apa yang 

dikehendaki oleh Nabi SAW?". Ia menjawab: "Nabi SAW 

menghendaki agar tidak menyulitkan ummatnya". Dalam hal ini, 

Ibnul Mundzir berkata: "Tidak memungkinkan hadits itu difahami 

hanya untuk suatu udzur dari berbagai udzur karena Ibnu 'Abbas ra. 

memberitahu mengenai illat (alasan) jama' shalat. Illat itu pada 

perkataan, bahwa Rasulullah SAW menghendaki untuk tidak 

menyulitkan ummatnya". 

f. Abdul Karim bin Muhammad Al-Rafi'i di dalam Fat-hul 'Azis bi 

Syarh al-Wajiz menjelaskan pilihan antara jama' shalat taqdim dan 

jama' shalat ta'khir. 

هُمْ   بًِلْمَرَضِ وَعَنْ مَالِكٍ وَأَحَْْدَ أنََّهُ يََُوزُ الَْْمْعُ   وَالوَحْلِ، وَبهِِ قاَلَ بَ عْضُ أَصْحَابنَِا، مِن ْ
سَيْنُ، وَاسْتَحْسَنَهُ الرُّويََنُِّ فِ الْحلِْيَةِ؛ لِمَا رُوِيَ أنََّ  هُ أبَوُ سُلَيْمَانَ الَْْطَّابُِّ، وَالْقَاضِي الحُْ

وَلَا سَفَرٍ وَلَا مَطَرٍ". فَ عَلَى هَذَا صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ جَََعَ بًِلْمَدِينَةِ مِنْ غَيِْ خَوْفٍ  
مَهَا إِلََ اْلأُ  ولََ يُ راَعِي الر فِْقَ بنَِ فْسِهِ، فإَِذَا كَانَ يَُُمُّ مَثَلاً فِ وَقْتِ الثَّانيَِةِ مِنَ الصَّلاتََيْنِ قَدَّ

 هَا إِلََ الثَّانيَِةِ.بًِلشَّراَئِطِ الَّتِِ سَبَ قَتْ، وَإِنْ كاَنَ يَُُمُّ فِ وَقْتِ اْلُأولََ أَخَّرَ 

 
Artinya: Dari Imam Malik dan Ahmad, bahwasanya boleh jama' 

shalat karena udzur sakit dan jalanan berlumpur. Inilah yang 

menjadi pendapat sebagian ulama madzhab kami, antara lain Abu 

Sulaiman Al-Khatthabi dan Al-Qadhi Husain. Pendapat ini dinilai 

bagus oleh Imam Ar-Ruyani di dalam Al-Hilyatuh. Berdasarkan 

masyaqqah pula, hendaknya memilih hal yang ringan pada dirinya. 

Jika sekiranya lebih berat melaksanakan jama' ta'khir, maka 

hendaknya melaksanakan jama' taqdim dengan beberapa syarat 

terdahulu. Tetapi jika lebih berat melaksanakan jama' taqdim, maka 

hendaknya melaksanakan jama' ta'khir. 

 

 

g. Ibnu Syaraf An-Nawawi di dalam Raudhah al-Thalibin menjelaskan 

hal terbaik dilaksanakan antara jama' shalat taqdim dan jama' shalat 

ta'khir. 

الْوَحْلِ.   وَلاَ  الَْْوْفِ  وَلاَ  بًِلْمَرَضِ  الْْمَْعُ  يََُوزُ  لَا  أنََّهُ  الْمَذْهَبِ:  وَقاَلَ الْمَعْرُوفُ فِ 
سُلَيْمَانَ  أبَوُ  أَصْحَابنَِا:  مِنْ  قاَلهَُ  مَِّنْ  وَالْوَحْلِ.  بًِلْمَرَضِ  يََُوزُ  أَصْحَابنَِا:  مِنْ  جََاَعَةٌ 
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الرُّويََنُِّ. فَ عَلَى هَذَا يُسْتَحَبُّ أَنْ يُ راَعِيَ اْلَأرْفَقَ   وَاسْتَحْسَنَهُ الَْْطَّابُِّ وَالْقَاضِي حُسَيْنٌ،  
مَةِ، وَإِنْ   بنَِ فْسِهِ، فإَِنْ كَانَ يَُُمُّ مَثَلاً  مَهَا إِلََ اْلُأولََ بًِلشَّراَئِطِ الْمُتَ قَدِ  فِ وَقْتِ الثَّانيَِةِ قَدَّ

رَهَا إِلََ الثَّانيَِةِ.  كَانَ يَُُمُّ فِ وَقْتِ اْلُأولََ أَخَّ
Artinya: Suatu hal yang dikenal dalam madzhab Syafi'i, bahwa tidak 

boleh jama' shalat karena sakit, khawatir dan jalanan berlumpur. 

Suatu kelompok dalam madzhab kami, bahwa jama' shalat 

dibolehkan karena sakit dan jalanan berlumpur. Dan berdasarkan 

masyaqqah pula, disunnahkan untuk memperhatikan hal yang lebih 

ringan pada dirinya. Jika sekiranya lebih berat melaksanakan jama' 

ta'khir, maka hendaknya melaksanakan jama' taqdim dengan 

beberapa persyaratan terdahulu. Tetapi jika lebih berat 

melaksanakan jama' taqdim, maka hendaknya melaksanakan jama' 

ta'khir.  

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT. 

 

MEMUTUSKAN 

 

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM JAMA’ SHALAT DAN 

PELAKSANAANNYA 

Pertama : Ketentuan Umum 

Di dalam fatwa ini yang dimaksud : 

1. Jama' shalat adalah menggabungkan pelaksanaan dua shalat dalam waktu 

shalat pertama atau kedua. 

2. Jama' taqdim adalah jama’ shalat yang dilaksanakan dalam waktu shalat 

pertama, sedangkan jama' ta'khir adalah jama’ shalat yang dilaksanakan 

dalam waktu shalat kedua. 

Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Shalat fardhu wajib dilaksanakan dalam waktu yang telah ditetapkan. 

Sedangkan dibolehkannya jama' shalat merupakan rukhshah 

(keringanan). 

2. Rukhshah jama' shalat hanya dibolehkan untuk shalat dhuhur dengan 

shalat 'ashar, dan shalat maghrib dengan shalat 'isya'. Demikian pula 

boleh jama’ shalat jum’at dengan shalat 'ashar. 

3. Rukhshah jama' shalat dibolehkan karena masyaqqah (kesulitan), khauf 

(kekhawatiran bahaya) dan ikrah (paksaan), antara lain; 

a. Safar, yaitu perjalanan dalam batas tertentu dan tidak untuk tindakan 

maksiat. 

b. Sakit berat yang menyulitkan. 

c. Tugas keamanan atau pelayanan umum yang tidak dapat 

ditinggalkan. 

d. Kekhawatiran bahaya bagi diri sendiri atau orang lain. 

e. Kekhawatiran tertinggal kendaraan yang sekiranya dapat 

menyulitkan dalam perjalanan. 

f. Terpenjara yang sulit untuk melaksanakan shalat sesuai ketentuan 

waktunya. 
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4. Boleh memilih antara jama’ taqdim dan jama' ta’khir yang lebih 

meringankan, kecuali jama’ shalat jum’at dengan shalat 'ashar yang 

hanya dibolehkan jama' taqdim. 

Ketiga : Rekomendasi 

1. Umat Islam agar menjaga kewajiban agama dalam situsasi dan kondisi 

apapun dengan tetap memegang aturan keagamaan. 

2. Setiap muslim memperhatikan aspek syar’y dalam menjalankan kegiatan 

Ibadah, dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam 

menjalankan kegiatan ibadah. 

Keempat  : Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika 

di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya.  

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan 

fatwa ini. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada tanggal : 23 Rabiul Awal 1439 H. 

 13 Desember 2017 M. 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

KOMISI FATWA 
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